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A.Latarbelakang

Setiap perusahaan pastimemilikitujuan yang sama demi

kelangsunganmasadepansebuahperusahaanyaituuntukmemperoleh

labaataukeuntunganyanglebihuntukjangkapanjangperusahaan,

gunauntukbertahandaneksistensididuniabisnis.Namunadasatuhal

yangdapatmembuatsemuaperusahaantidakbisamencapaitujuannya

tersebutyaitukebangkrutan.Makasangatdipbutuhkankejeliansuatu

perusahaanuntukmembacaataumemprediksikebangkrutansedini

mungkin.Ada banyak cara untuk mendeteksikengkrutan suatu

perusahaansalahsatunyamelaluimetodeAlmantZ-scoreyangakan

penelitipakaipadapenelitiankaliini.(Maramis,Pangkey,Saerang,&B.,

2018,hal.3179).

Raso lancaruntukmengukurkemampuan perusahaan dalam

membayarkewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset

lancar. Semakin tinggirasio inimengindikasikan semakin kecil

kemungkinankoperasimengalamikebangkrutan.Semakinrendahrasio

lancarmakasemaikinbesarpulakemungkinankoperasimengalami

kebangkrutan.HasilpenelitiandariNasution(2019)danGinting(2017)

mengungkapkanbahwarasio lancarberpengaruhsignifikanterhadap

potensikebangkrutan.(Desiyanti,Soedarmo,Chandra,&Kusnadi,2019,



hal.124-125)

Sebagaicontohkasusperusahaanyangpernahgopublictapi

mengalamikebangkrutanpadatahun2013-2017yaitusebagaiberikut:

1.PembahasanMetodeAltmandanZmijewskiTidakBisaMemprediksi

KebangkrutandiPT DayaindoResourcesInternationalTbkKedua

modelyang digunakan oleh penelitigagalmendapat prediksi

kebangkrutanyangtepatsesuaikenyataanyangterjadidilapangan

karena melihathasilpenelitian yang didapatdarisetiap laporan

keuanganyangdiambil3tahunsebelum perusahaanPT.Dayaindo

dinyatakanbangkrutternyatamemilikilaporankeuanganyangsehat

dapatdilihatdarirasio-rasioyangdigunakandalam keduametode,

salahsatunyarasioX1yangdigunakandarimodelmetodeAltman

dan Zmijewski ditahun 2009 modal kerja berada diangka

28.943.756.300 dan laba bersih diangka 9.050.387.147,diikuti

dengan rasio lainnya yang menunjukan penurunan ditahun itu.

Ditahun2010modalkerjamelonjaknaikmenjadi1.382.141.660.262

danlababersihmenjadi80.641.462.046.Ditahun2011modalkerja

menjadi1.335.840.000.572danlababersih76.774.084.560hasilnya

dari data-data ini sangat mempengaruhi perhitungan prediksi

kebangkrutanyangdigunakandenganmodelmetodeAltmandan

ZmijewskiDisampingituPTDayaindoResourcesInternationalTbk

yangmenjadipenjaminuntukanakperusahaannyaterlibathutang

yang cukup besarpadaakhirnyadarihaltersebutmembuatPT.



Dayaindo mengalamikebangkrutan dan tidak dapat diprediksi

denganmodelprediksikebangkrutanAltmandanZmijewskiyang

digunakanpeneliti..(Maramis,Pangkey,Saerang,& B.,2018,hal.

3179)

2. Metode Altman Lebih AkuratPada PT.Surabaya Agung Industri

KertasdanPulpTbkdanPT.CitraMaharlikaNusantaraCorporaTbk

Dalam penelitianinimenggunakanmodelmetodeAltmanyangtelah

dimodifikasidarimodelAltman sebelumnya dengan rumusyang

lebihspesifikdalam halinidapatdibedakandarijenisperusahaannya

antara lain perusahaan manufakturdan non-manufakturdengan

perbedaanrumusyanglebihjelasdaripembandingnyayaitumodel

metode Zmijewski. Hal ini juga dikarenakan model Altman

mempergunakanlimajenisrasiodalam rumusnyayangmendukung,

yaitu rasio modalkerjaterhadap totalharta,laba yang ditahan

terhadap totalharta,pendapatan sebelum pajak dengan bunga

terhadap totalharta,nilaipasarekuitasterhadap nilaibuku dari

hutangdanrasiopenjualanterhadaptotalhartasedangkanmodel

Zmijewskihanyamenggunakantigajenisrasio,yaitulababersih

terhadaptotalaktiva,totalhutangterhadaptotalaktiva,aktivalancar

terhadaphutanglancar.

JurnalpenelitianyangmendukungbahwametodeAltmanbenar

digunakanuntukmengukurtingkatkebangkrutansuatuperusahaandari

perusahaanmanufakturdannonmanufaktur:Sarayar(2017)Darihasil



yangdiperolehmenyatakanbahwa6perusahaanyangmenjadisampel

tersebutberpotensibangkrutdenganpenelitianmenggunakanmetode

Altman (Z-Score). Masseleng (2017) Dari hasil yang diperoleh

menyatakanbahwarata-rataperusahaanyangditelitihtahun2011-2015

berpotensibangkrutdenganmenggunakanmetodeAltman(Z-Score).

(Maramis,Pangkey,Saerang,&B.,2018,hal.3180)

Kesulitankeuanganmerupakanvariabelterikat.Kesulitankeungan

merupakan kondisi perusahaan yang tidak dapat membayar

kewajibannya kepada kreditur akibat kesulitan keuangan yang

berkepanjangan.AlmantZ-score(modelperhitungaankebangkrutan)

digunakan sebagai alat untuk mengukur status keuangansuatu

perusahaanyangmengalamikesulitankeuangan.Modelperhitunganini

adalahmodelyangmenggunakanrasio-rasiokeuanganperusahaanitu

sendiri, yaitu dengan mengambil data-data laporan keunagan

perusahaanyangdiperlukandalam penelitian.(rio,islami,& william,

2018,hal.128)

Dalam proses penyusunannya,laporan keuangan berpotensi

dipengaruhikepentingan pribadipihak internal.Disisilain,pihak

eksternalselakupenggunalaporankeuangansangatberkepentingan

untukmendapatkaninformasiyangdapatdipercaya.Olehkarenaitu,

dibutuhkan suatu pihak independen yang berfungsimenyediakan

assuranceservicesebagaipenengahbenturankepentingantersebut.

Pihaktersebutialahakuntanpublikatauauditorindependen.(Rustiana



&Jayanti,2009,hal.33)

Laporankeuanganyangdibuatdanditerbitkanolehperusahaan

menjadisangatpenting karena menggambarkan dan memberikan

informasikinerjakeuangansuatuPerusahaanyangdihasilkandalam

jangkawaktusatutahun. Hasilkinerjakeuanganperusahaanyang

ditunjukkandenganlaporanlaba/rugiperusahaandanrasiokeuangan

yangtidakbaikdapatmengindikasikanbahwaPerusahaantersebut

sedangmengalamikesulitaskeuangan(financialdistress).Kesulitan

keuangandapatditandaidenganketidakmampuanperusahaandalam

memenuhisemuakewajibanhutangnyadanketidakmampuandalam

menghasilkanaruskasyangbaikdalam menjalankanbisnisoperasi

perusahaan.(Nariman&Augustpaosa,2016,hal.141)

Perusahaandinyatakanbangkrutberdasarkanpadakeputusan

pengadilanyangberwenangatauberdasarkanpermohonansendirijika

memilikidua atau lebih kreditur dan perusahaan tidak mampu

membayarsedikitnyasatuutangnyayangtelahjatuhtempo.Analisis

mengenaikebangkrutan suatu perusahaan sangatdiperlukan bagi

berbagaipihak.Halinidikarenakankebangkrutansuatuperusahaan

tidakhanyamerugikanpihakperusahaansaja,tetapijugamerugikan

pihaklainyangberhubungandenganperusahaantersebut.Olehkarena

itu,analisisprediksikebangkrutandapatdilakukanuntukmemperoleh

peringatan awal kebangkrutan. Semakin awal tanda-tanda

kebangkrutantersebutdiketahui,makaakansemakinbaikbagipihak



manajemen.Manajemenbisasegeramelakukanperbaikan-perbaikan

agarperusahaantidakmengalamikebangkrutan(Anissa&Nur,2016,

hal.210)

Kesehatansuatuperusahaanbisadigambarkandarititiksehat

yangpalingekstrim ssampaiketitiktidaksehatyangpalingekstrim.

Kesulitan keuangan jangka pendek bersifatsementara dan belum

begituparah.Tetapikesulitansemacam iniapabilatidakditanganibisa

berkembang menjadikesulitan tidak solvabel(utag lebih besar

dibandingkanaset).Kalautidaksolvabel,perusahaanbisalikuidasiatau

direorganisasi.Likudasidipilih apanila nilailikuidasilebih besar

dibandingkandengannilaiperusahaankaluditeruskan.Reorganisasi

dipilih kalau perusahaan masih menunjukkan prospek dan dengan

demikiannilaiperusahaankalauditeruskanlebihbesardibandingkan

nilaiperusahaankalaudilikuidasi.(Hanafi,M,Halim,&Abdul,2016,hal.

56)

Setiap perusahaan diharapkan dapat mendeteksi potensi

kebangkrutan sedinimungkin dengan melakukan analisis terhadap

kinerja keuangan Perusahaan.Dengan melakukan analisisterhadap

kinerja keuangan,Perusahaan dapatmendeteksiadanya financial

distress yang berpotensimengalamikebangkrutan,selain itu juga

perusahaandapatmengantisipasisedinimungkinuntukmengatasinya

atau bahkan menghindari adanya risiko kebangkrutan tersebut.

Kebangkrutanbukanhanyadatangdaridalam perusahaanitusendiri



banyakfaktorlain yang bisa menyebab perusahaan itu mengalami

kebangkrutan,oleh karena itu pihak perusahaan harus benar-benar

memperhatkansecaradetailhal-haltersebut.(Nariman&Augustpaosa,

2016,hal.141)

Prediksitentangkondisikeuanganperusahaan,yangberkaitan

dengan kepailitan, memberikan panduan bagi pihak yang

berkepentingan tentang kinerja keuangan perusahaan apakah akan

mengalamikesulitanatautidakdimasayangakandatang.Sedangkan

bagipihakyangberadadiluarperusahaankhususnyaparainvestor

untukmenilaikondisikeuangandanhasiloperasiperusahaansaatini

dandimasalalusertasebagaipedomanmengenaikinerjaperusahaan

dimanaperusahaantersebutapakahakanberpotensiuntukbangkrut

atautidak.(Wulandari,Burhanudin,Widayanti,&Rochmi,2017,hal.16)

Potensikebangkrutandapatdiketahuidarinilaiatauindexyang

dihitungmelaluimodelprediksikebangkrutan.Model–modelprediksi

kebangkrutan dikembangkan dengan teknik Multiple Discriminant

Analysis (MDA)dengan cara mengkombinasikan beberapa macam

rasio keuangan dalam suatu persamaan.Beberapa modelprediksi

kebangkrutantelahterujiakurasinyadalam memprediksikebangkrutan

suatuperusahaan.Berdasarkanpenelitian– penelitianyang pernah

dilakukansebelumnya,telahditemukanadanyapengaruhyangpositif

darikondisibagkrutyangdialamiperusahaanterhadapkecenderungan

pergantianauditor.(Rustiana&Jayanti,2009,hal.33)



Berbagaimacam metode analisis kebangkrutan darisektor

keuangantelahdikembangkandandigunakanolehberbagainegara,

salahsatunyaadalahAltmandenganmetodeZ-Score.AnalisisZ-Score

pertamakalidikemukakanolehEdwardIAltmanpadatahun1968atas

penelitian yang dilakukan diAmerika Serikatkhusus perusahaan

manufakturyang gopublic.Tahun1984modelkebangkrutantersebut

direvisiagardapatdigunakanuntukprivatemanufacturingcompany

dan go public.Selanjutnya pada tahun 1995 Altman memodifikasi

kembalimodelnyaagardapatditerapkanpadasemuajenisperusahaan.

PenelitimemilihuntukmenggunakanmetodeanalisisAltman(metode

Z-Score),karena metode Z-Score mudah digunakan serta mampu

memperoleh tingkatketepatan prediksihingga 95%..(Wulandari,

Burhanudin,Widayanti,&Rochmi,2017,hal.16)

Makadariitusangatdiperlukansebuahpimpinanperusahaan

yangtangkasuntukmelakukanberbagaimacam tindakanpencegahan

agardapatterhindardarikebangkrutan,salahsatunyaadalahdengan

melakukandeteksidinisebuahperusahaansebelum perusahaanitu

bangkrutdiwaktu yang tak terduga dengan menggunakan metode

rumus prediksi kebangkrutan untuk menganalisa sebelum

kebangkrutanituterjadi.Untukmengetahuiresikokebangkrutanpada

perusahaanyangterdaftardisaham syariahIndonesia,makapenulis

mengadakan suatu penelitian dengan judul“ANALISIS PREDIKSI

KEBANGKRUTANMENGGUNAKANMETODEALTMAN(Z-SCORE)PADA



PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI

INDEKSSAHAM SYARIAHINDONESIAPERIODE2015-2019”

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,pokok bahasan yang

menjadipermasalahanadalah:

Bagaimanatingkatresikobisnispadaperusahaantambangyang

terdaftardisaham syariahIndonesiaselamapeiode2015-2019dengan

menggunakanmetodeAlmantZ-score?

C.TujuanPenelitian

Sesuaidenganpermasalahanyangdiajukan,tujuanyangingin

dicapai dari penelitian ini adalah ingin mengetahui ataupun

menganalisistingkatresikobisnis.Tujuanpenelitianiniadalahuntuk

menganalisistingkatresikokeuanganpadaperusahaanyangterdaftar

disaham syariah Indonesia khususnya yang beroperasidisektor

pertambanganberpotensiuntukbangkrutatautidaknyayangdinilai

denganmenggunakanmetodeAlmantZ-score.

D.KegunaanPenelitian

1.Bagiperusahaanyangterdaftardisaham syariahIndonesia

Hasilpenelitiandiharapkandapatdijadikanpertimbangandalam

menilairesiko perusahaan,sehingga dapatmenentukan kebijakan

dalam meningkatkan kualitasperusahaan yang terdaftardisaham



syariahIndonesia

2.Bagimasyarakat

Dapatdigunakansebagaisumberekonomidaninformasiyang

dapatdipakaisebagaidatasekunderdansebagaibahansumbangan

pemikiran tentang peran dan fungsimanajemen keungan serta

sebagaialatuntukmelihatapakahperusahaantempatberinvesatasi

tersebutlayakatautidakuntukmenanam modal

3.BagiPenulis

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang potensi

kebangkrutan,tingkatresiko,dandapatmenyimpulkanperbandingan

tingkat resiko keungan berdasarkan hasilanalisis Z-score dari

perusahaanyangterdaftardisaham syariahIndonesia.

E.Defenisioperasional

Untukmenghindarikesalahanpemahamanterhadappenelitian

inimakapenelitiperlumemberikanbatasanistilahsebagaiberikut:

1.Prediksikebangkrutan

Analisiskebangkrutanmerupakananalisisuntukmemperoleh

tanda-tanda awaltentang kebangkrutan.Kebangkrutan biasanya

diartikansecaraawam adalahsebagaikegagalanperusahaandalam

menjalankankegiatanoperasiperusahaanuntukmenghasilkanlaba.

SedangkanmenurutUndang-UndangNo.4tahun1998adalahdimana



suatu institusidinyatakan oleh keputrusan pengadilan bila debitur

memilikiduaataulebihkrediturdantidakmembayarsedikitnyasatu

barangyangtelahjatuhtempodandapatditagih.Adapunprediksi

kebangkrutandidalam penelitianiniaadalahprediksikebangkrutan

padaperusahaanyangbergerakdibidangpertambangan.

2.MetodeAlmantZ-score

Analisis Z-ScoreAltmanmerupakansalahsatuteknikstatistik

analisis diskriminan yang dapat digunakan untuk memprediksi

kebangkrutan perusahaan. Metode Altman dikembangkan oleh

seorangpenelitikebangsaanAmerikaSerikatyang bernamaEdwardI.

Altman pada1969,dengan menggunakan rasio – rasio keuangan.

BerikutadalahrumusdarimodelAltman(Z-Score):Z=1,2X1+1,4X2+

3,3X3 +0,6X4+1,0X5.(Wulandari,Burhanudin,Widayanti,&Rochmi,

2017,hal.16)

F.PenelitianTerdahulu

Dari hasil penelitian yang penulis telusuri,maka penulis

menemukanadabeberapapenelitianyangserupadenganapayang

penulistelitisaatininamunkonteksyangberbeda.Yaitupenelitianyang

dilakukanolehFitriaWulandari,Burhanudindanrochmiwidayantiyang

berjudul “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode

Alamant(Z-Score)Pada Perusahaan Farmasi(StudiKasus Pada

PerusahaanYangTerdaftarDiBursaEfekIndonesiaTahun2011-2015)”.



Adapunkesamaananataraapayangpenulistelitidenganpenelitian

terdahuluyaituterletakpadajudulpenelitiantetapiberbedaobjekyang

diteliti. Dengan kesimpulan :Berdasarkan hasil analisis dari

pembahasanyangtelahdiuraikanpadababsebelumnya,makadapat

diambilkesimpulansebagaiberikut:

1. HasildarianalisiskebangkrutanmengunakanmetodeAltman(Z-

Score)padatahun2011sampaidengan2015kelimaperusahaan

farmasiyaituPTKimiaFarma(Persero)Tbk,PTKalbeFarmaTbk,

PTTempoScanPasificTbk,PTDarya-VariaLaboratoriaTbkdanPT

MerckTbkberadadalam kategorisehatatautidakbangkrut,karena

ditinjaudarinilaiZ-Scoreseluruhperusahaanmenunjukkanhasil

melebihistandartZ-Scoreyaitu2,99sertatidakadanilairasioyang

bernilainegatif,halinimenunjukkankinerjakeuanganperusahaan

tersebutbaik.

2. Darikelima perusahaan farmasiyang dianalisis diperoleh hasil

bahwa PT MerckTbkpadatahun 2011,2013 dan tahun 2014

memilikinilaiZ-Scorepalingtinggiyaitusebesar8,45,6,3dan5,93.

3. PTKalbeFarmaTbkpadatahun2012dantahun2015memilikinilai

Z-Scorepalingtinggiyaitusebesar6,08dan5,92.

Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan berbeda

denganbeberapapenelitianterdahulu.

Kemudianpenulisjugamenemukanpenelitianyangbertemakan



“analisisprediksikebangkrutandenganmetodeAlmantZ-Scorepada

PT.GarudaTehnikDevelopment”yaknipenelitianyangdilakukanoleh

FitrianiSaragih.Penelitian inimenggunakan pendekatan kuantitatif

Tujuan penelitian iniadalah untuk memprediksi,menganalisis,dan

mengetahuitingkatkebangkrutanpadaPT.GarudaTehnikDevelopment

denganmenggunakanMetodeAltmanZ-Score.Sumberdatadiperoleh

dandikumpulkandariPT.GarudaTehnikDevelopment.Jenisdatayang

digunakandalam penelitianiniadalahdatakuantitatif.Datakuantitatif

berupa laporan keuangan perusahaan yaitu laporan laba/rugidan

neracapadatahun2011sampaidengantahun2015.Metodepenelitian

yangdigunakanpenelitiadalahmetodedeskriptifyaitusuatupenelitian

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menjelaskan dan

menganalisis data sehingga memberikan gambaran sesuaidengan

masalahyangdihadapi.

Hasilanalisisdatadanpembahasanmakadapatdisimpulkan

bahwa perusahaan diprediksimengalamikebangkrutan pada tahun

2011,2012,2014dan2015sedangkanpadatahun2013perusahaan

diprediksidalam kondisigreyarea.HaliniterlihatdarinilaiZ-Scoreyang

mengalamipenurunan yang tidakmemenuhistandar.Penurunan Z-

Scoredisebabkankewajibanyangcenderungmengalamipeningkatan

hampirsetiaptahunnya.Dilihatjuganilaipenjualanyangtidakstabil

padasetiaptahunnya.

Dengandemikianpeneltianyangpenulislakukanberbedadengan



beberapapenelitianterdahulu.

Selanjutnyapenulisjugamenemukanpenelitianterdahuluyang

serupadenganpenulistelitiyaitupenelitianyangdilakukanolehPricilia

ClaudiaPangkey,IvonneS.SaerangdanJoubertB.Maramisdengan

judul“AnalisisPrediksiKebangkrutanMenggunakanMetodeAlmantZ-

ScoreDanMetodeZmijewskiPadaPerusahaanBangkrutYangPernah

GoPublicDiBursaEfekIndonesia”Metodeyangpalingakuratdari

perbandingankeduametodeyangdiangkatialahmetodeAltmanyang

lebihakuratdibandingkandenganmetodeZmijewski.Keduametode

yangdigunakaninihanyalahsebuahprediksiyangtidakbisadinyatakan

keakuratannyasepenunyaatauakurat100%sehinggadapatdibuktikan

dalam kasusyangterjadipadaPT.DayaindoResourcesInternational

Tbkyangternyatabangkrutdi2tahunkedepansetelahdinyatakan

memilikilaporankeuanganyangsehathalinidapatmenjadipatokan

bahwa metode yang digunakan masih memilikikekurangan yang

mengakibatkan1perusahaantersebuttidakdapatdiprediksidengan

tepat.

Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan berbeda

denganbeberapapenelitianterdahulu.

Memangtidaksepenuhnyaakuratkarenakebangkrutansebuah

perusahaanjugadapatditentukandariberbagaifaktoryangkadang

tidakterdugaolehpihakperusahaanhanyasajakeduamodelprediksi



kebangkrutantersebutsangatbermanfaatbagiparamanajerdanpihak

perusahaanbaikdariperusahaanmanufakturmaupunnon-manufaktur

karenadapatmembantudalam pengambilankeputusanataukebijakan

untukmembantu menyelamatkan dan menghindariperusahaan dari

kebangkrutanyangmengancam perusahaantersebutdikemudianhari.

G.SistematikaPembahasan

Untuk mendapatkan arah pembahasan yang jelas dalam

penelitianini,makasistematikapembahasanyasebagaiberikut:

Bab IPendahuluan,merupakan bab yang akan menguraikan

mengenailatarbelakang masalah yang menguraikan alasan untuk

memilih judul dan gambaran mengenai masalah yang diteliti.

Permasalahan yang sudah tergambardirumuskan dalam rumusan

masalah,setelahitudilanjutkandenganmenyusuntujuanpenelitian

merupakan hasilyang diinginkan.Kegunaan penelitian merupakan

manfaatdaripenelitian iniuntuk sekarang dan kedepanya.Alasan

pengambilanjudulmerupakanalasanpenulismengapamengangkat

judulinidanmenelitimasalahtersebut.Adapunsistematikapenulisan

yaitususunanskripsisecarakeseluruhan.

Bab IImerupakanlandasan Teoriyang menjadiacuan untuk

menganalisis data yang diperoleh,mengenaiprediksikebangrutan,

metodeAlmantZ-Score,laporankeunganperusahaanyangbergerakdi

sektorpertambangan..



BabIIImerupakanmetodologipenelitianuntukmenghubungkan

antara teoritisdengan penelitian lapangan,maka dibuatlah metode

penelitianyangberisijenis,sifat,lokasipenelitian,subjekdanobjek

penelitian,data dan sumberdata,tekhnik pengumpulan data dan

tekhnikpengolahandandata.

Bab IV merupakan laporan hasilpenelitian dan pembahasan

yangterdiridarigambaranumum lokasipenelitian,penyajiandata,dan

analisisdata.

BabVmerupakanpenutupyangberisikankesimpulandansaran-

saran,kesimpulanmerupakantelaahringkasanterhadappembahasan

darianalisissebelumnya.Adapunsaranmerupakangagasanpenulis

dan kontribusi pemikir yang diberikan agar hasilpenelitian ini

berdampakpositifbagisemuapihak.


